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ABSTRAK

Setiap perusahaan tentunya memiliki tujuan untuk mendapatkan laba seoptimal mungkin,
untuk mencapainya maka perusahaan harus memperhatikan kualitas dan ketepatan waktu
dalam menyelesaikan produksi. Walaupun dari segi kualitas sudah cukup baik, namun
perusahaan masih sering mengalami keterlambatan penyelesaian produksi. Oleh karena itu,
pemeriksaan operasional diperlukan untuk mengetahui faktor penyebab keterlambatan
penyelesaian pesanan pelanggan.

Pemeriksaan operasional adalah proses yang dilakukan untuk menganalisis
kegiatan operasi dan aktivitas perusahaan untuk mengidentifikasi area-area yang
membutuhkan perbaikan ke arah yang lebih baik dengan melakukan program perbaikan yang
terus-menerus dan berkelanjutan. Pemeriksaan operasional dilakukan terhadap proses
produksi terutama dalam hal perencanaan dan pengendalian aktivitas produksi. Perencanaan
dan pengendalian produksi yaitu proses penentuan, penetapan kegiatan-kegiatan produksi, dan
pengawasan yang dilakukan terhadap proses serta hasil produksi agar tujuan perusahaan dapat
tercapai. Perencanaan dan pengendalian produksi yang tidak baik dapat menyebabkan
permasalahan dalam setiap tahapan produksi yang dapat berujung pada keterlambatan
penyelesaian pesanan pelanggan.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah descriptive study. Sumber
data yang digunakan berupa data primer, yaitu hasil wawancara dan observasi, sedangkan data
sekunder seperti standard operating procedures, master production schedule, routing sheet,
Daftar Kebutuhan Bahan dan Aksesoris (DKBA) dan sebagainya. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah studi lapangan dan studi pustaka. Teknik pengolahan data yang
digunakan adalah menganalisis penyebab dan dampak terjadinya keterlambatan penyelesaian
produksi dan perbandingan jadwal aktual produksi dengan yang direncanakan. Objek
penelitian adalah pemeriksaan operasional pada aktivitas produksi untuk meningkatkan
ketepatan waktu penyelesaian pesanan (studi kasus pada PT ARS).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat diketahui perusahaan
memiliki beberapa kelemahan yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian produksi.
Selain wawancara dan observasi, dilakukan juga perbandingan antara Master Production
Schedule yang ditetapkan perusahaan dengan aktual pelaksanaan produksi terhadap 10 sampel
pesanan. Kemudian seluruh temuan kelemahan dianalisis berdasarkan lima temuan utama,
yaitu: kebijakan dan prosedur atas perencanaan produksi yang kurang memadai, kebijakan dan
prosedur atas pengendalian produksi yang kurang memadai, perencanaan serta pelaksanaan
Master Production Schedule yang kurang baik, pelaksanaan kegiatan produksi yang belum
efektif, dan pengerjaan oleh Makloon Sewing yang belum efektif. Pada tahun 2018
berdasarkan 10 sampel yang diteliti, diketahui bahwa perusahaan mengeluarkan biaya untuk
lembur sebesar Rp 9.504.000,00 dan estimasi biaya sanksi keterlambatan sebesar Rp
9.145.500,00 atas keterlambatan penyelesaian order konsinyasi. Terdapat beberapa
rekomendasi yang diperoleh dari pemeriksaan operasional yang dapat dilakukan oleh
perusahaan dalam upaya mengatasi keterlambatan penyelesaian produksi. Agar perencanaan
dan pengendalian proses produksi perusahaan lebih baik maka sebaiknya perusahaan membuat
penjadwalan master production schedule dengan baik dan melakukan sistem reward dan
punishment terhadap karyawan. Pemeriksaan operasional harus dilakukan secara konsisten
oleh perusahaan agar perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efektif dan efisien.

Kata kunci: pemeriksaan operasional, perencanaan dan pengendalian produksi, dan
keterlambatan penyelesaian produksi.



ABSTRACT

The objective of every company is certainly to attain profit as optimum as possible. In order
to achieve this objective, a company should pay attention to the quality and the timeliness in
the completion of the production process. Although the quality has been good, companies still
suffer from delay in the completion of the production process. Therefore, operational review
should be performed in order to identify the factors that cause the delay in the completion of
the customers’ orders.

Operational review is a process that has been conducted in order to analyse
the operational activities and the company activities by pursuing continuous and sustainable
improvement programs so that the areas that need improvement toward the better direction
might be identified. The operational review is performed toward the production process
especially in the aspects of planning and controlling the production activities. The production
planning and process, namely the process of selecting the production activities, defining the
production activities and supervising the production processes and results, are performed in
order to achieve the objective of the company. The poor production planning and process
might cause to the occurrence of the problems in each production stage and might even lead
to the delay in the completion of the customers’ orders.

Within the conduct of the study, the method that had been implemented was
the descriptive study. Then, the data sources that had been involved were the primary data,
namely the data that had been attained from the results of the observation and the interview.
On the other hand, the secondary data had also been involved and consisted of standard
operating procedures, master production schedule, routing sheet, List of Materials and
Accessories Needs (DKBA, or known as Bill of Materials) and alike. The data were gathered
by means of field study and library study. After the data had been gathered, the data were
analysed in terms of the causes and the impacts of the delay in the completion of the production
process and the comparison between the actual production schedule and the planned
production schedule. The object of the study was the operational review on the production
activities in order to improve the effectiveness and the efficiency of the order completion (a
case study in ARS Company).

Based on the results of the observation and the interview, it is found that the
company has several weaknesses that cause the delay in the completion of the production
process. The finding has also been uncovered by the comparison between the Master
Production Schedule that has been designed by the company and the actual implementation
of the production process toward 10 sampled orders. Then, the overall findings with regards
to the weaknesses have been analysed based on the five main categories namely: 1) the
insufficient policies and procedures upon the production plan; 2) the insufficient policies and
procedures upon the production control; 3) the poor planning and implementation of Master
Production Schedule; 4) the ineffective implementation of production process; and 5) the
ineffective work performance by Makloon Sewing. Based on the 10 samples that have been
studied, it is found that in 2018 the company has spent IDR 9,504,000.00 for overtime cost
and IDR 9,145,000.00 for the estimation of penalty cost due to the delay on the completion of
consignment order. With regards to the overall findings, there are several recommendations
that have been attained from the operational review and that the company might pursue in
order to overcome the delay on the completion of the production process. Furthermore, in
order that the planning and the control on the production process will improve, it is better that
the company designs the master production schedule well and implements the reward and
punishment-system to the employees. The operational review should be performed consistently
by the company so that the company might operate more effectively and efficiently.

Keyword: operational review, production planning and control and delay on the
completion of production process
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia bisnis di era ekonomi global sekarang sangat
pesat. Dalam menghadapi perkembangan tersebut perusahaan harus menciptakan
keunggulan kompetitif agar perusahaan terus berkembang dan going concern. Dalam
mengembangkan usahanya, perusahaan harus meningkatkan kinerja yang
menciptakan nilai bagi perusahaan serta melakukan inovasi dalam mengembangkan
proses bisnis yang lebih baik. Dalam mengembangkan bisnis, perusahaan perlu
melakukan penyusunan prosedur serta pengendalian atas prosedur tersebut secara
sistematis sehingga dapat memastikan apakah seluruh kegiatan operasi perusahaannya
telah berjalan efektif dan efisien. Dengan melakukan hal tersebut maka perusahaan
dapat melaksanakan proses bisnisnya dengan baik sehingga tujuan yang ditetapkan
perusahaan dapat tercapai.

Perusahaan dalam mencapai tujuannya harus melakukan berbagai
aktivitas untuk mencapai rencana yang telah ditetapkan. Aktivitas tersebut tentunya
harus terkonsep terlebih dahulu sebelum dilakukan oleh perusahaan. Langkah
pengonsepan kegiatan perusahaan dilakukan pada tahap perencanaan yang selanjutnya
dilakukan evaluasi atas perencanaan tersebut sehingga pada akhirnya aktivitas tersebut
dapat dilaksanakan dengan tahapan yang jelas dan terstruktur.

Umumnya, aktivitas yang sering dilakukan oleh perusahaan
manufaktur adalah aktivitas penjualan, aktivitas pembelian dan aktivitas produksi.
Namun, dalam perusahaan manufaktur, aktivitas produksi adalah aktivitas utama yang
dilakukan perusahaan. Aktivitas produksi pada perusahaan manufaktur dimulai dari
mengumpulkan bahan baku yang kemudian diolah menjadi barang dalam proses dan
barang tersebut dilakukan penyelesaian hingga menjadi produk jadi yang memiliki
nilai tambah jika digunakan oleh konsumen. Dalam menciptakan nilai tambah kepada
konsumen, waktu adalah salah satu komponen penting dalam proses bisnis terutama
pada proses produksi dalam perusahaan manufaktur. Dengan melihat pentingnya
waktu dalam aktivitas produksi yang dilakukan perusahaan, maka perusahaan harus
memastikan apakah aktivitas produksi yang dilakukan telah berjalan sesuai dengan

perencanaan waktu yang telah disusun sehingga tidak terjadi keterlambatan produksi.
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Keterlambatan dalam penyelesaian produksi disebabkan oleh beberapa
hal yang terdapat dalam operasi perusahaan, salah satunya adalah pengelolaan bahan
baku yang belum baik. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor intern maupun faktor
ekstern yang ada di perusahaan. Dari faktor intern, keterlambatan mungkin terjadi
karena pengelolaan persediaan bahan baku perusahaan yang belum efektif sehingga
ketersediaan bahan baku tidak mencukupi jadi perlu waktu untuk memesan bahan baku.
Keterlambatan dari faktor intern lainnya yang mungkin terjadi adalah kondisi bahan
baku yang kurang baik karena lemahnya pengendalian yang dilakukan oleh divisi
Quality Assurance dalam menyortir bahan baku sehingga perusahaan harus melakukan
pemesanan ulang bahan baku. Hal tersebut tentu memerlukan waktu dalam
memperoleh bahan baku tersebut. Keterlambatan juga dapat disebabkan oleh faktor
ekstern perusahaan, yaitu pemilihan pemasok bahan baku yang kurang baik, serta
pemilihan pihak makloon yang kurang baik. Hal tersebut memiliki pengaruh besar
dalam keterlambatan produksi yang terjadi di perusahaan. Maka dari itu, perusahaan
harus melakukan proses produksi secara efektif dan efisien dalam upaya meningkatkan
ketepatan waktu aktivitas produksi.

Aktivitas produksi dimulai dengan dilakukan aktivitas perencanaan dan
jika produksi tersebut dilakukan maka perlu dilakukan pengendalian apakah aktivitas
yang dilakukan telah sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Dari aktivitas
produksi tersebut telah disusun penjadwalan untuk masing-masing proses tersebut.

PT ARS adalah perusahaan manufaktur yang bergerak dalam produksi
beragam jenis tas. Fokus dari produksi yang dilakukan oleh perusahaan adalah
memproduksi tas yang memiliki sasaran pengguna yaitu pelajar Sekolah Dasar (SD)
hingga mahasiswa/i Perguruan Tinggi. Jenis tas yang diproduksi yaitu tas ransel
(backpack), tas selempang, dll. Namun dalam beberapa tahun ini, perusahaan lebih
berfokus untuk memproduksi tas ransel dibanding jenis tas lainnya. PT ARS memiliki
tiga merek yang memiliki karakteristik tertentu, yaitu Threerey yaitu lini produk yang
memiliki kualitas dan harga yang lebih premium dibanding dua merek lainnya. Merek
kedua adalah Neosack yaitu lini produk yang memiliki kuantitas produksi yang tinggi.
Produk ini digemari oleh remaja wanita karena desainnya yang unik. Merek ketiga
adalah Clowny yaitu lini produk yang memiliki produksi yang tinggi karena umumnya

digemari oleh siswa SD hingga SMP dan harga yang paling terjangkau dibanding dua



merek lain yang diproduksi PT ARS lainnya. Ketiga produk tersebut dipasarkan secara
nasional namun produksi dan pemasaran terpusat di Pulau Jawa.

Dalam melakukan aktivitas produksi, PT ARS menggunakan jasa jahit
dari beberapa jasa makloon yang tersebar di daerah Jawa Barat. Dalam hal ini,
perusahaan memberikan Standard Operating Procedures terkait proses jahit, gambar
desain, serta pola potongan kain kepada pihak makloon. Proses penjahitan dilakukan
sepenuhnya oleh pihak makloon. Lalu, setelah proses jahit selesai, pihak Quality
Control melakukan pemeriksaan apakah hasil jahitan telah memenuhi standar yang
ditetapkan oleh perusahaan. Jika terdapat kesalahan dalam penjahitan, maka barang
dikembalikan ke pihak makloon untuk dilakukan pengerjaan ulang.

Aktivitas perencanaan dan pengendalian produksi secara berkala,
teratur dan ketat perlu dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan nilai tambah
untuk produk yang dihasilkan. Tahapan dalam aktivitas perencanaan yang dilakukan
perusahaan setelah desain produk dilakukan oleh bagian R&D adalah perencanaan
bahan baku dan aksesoris. Perencanaan bahan baku, aksesoris serta proses produksi
harus dilakukan dengan baik menging’lat bahan baku tas sangat rentan rusak jika
pengelolaan bahan baku tidak dilakukan dengan baik. Dampak dari kerusakan bahan
baku dapat dilihat saat sebelum produksi dilakukan, pada saat proses produksi, dan
sebelum inspeksi akhir dilakukan. Jika terjadi sebelum produksi dilakukan, perusahaan
dapat mengalami keterlambatan pada setiap proses produksi karena perusahaan harus
melakukan retur bahan ke pemasok sehingga memerlukan tambahan waktu yang mana
tambahan waktu tersebut tidak memberikan nilai tambah bagi produk. Jika kerusakan
terjadi pada saat proses produksi dilakukan, maka dapat menimbulkan scrap yang
besar karena bahan baku terbuang apabila terjadi kesalahan fatal dalam produksi
sehingga proses produksi tidak berlangsung secara efektif dan efisien. Jika kerusakan
terjadi pada pra-inspeksi akhir maka secara langsung menunda proses produksi
sehingga perlu dilakukan pengerjaan ulang yang memerlukan waktu yang lama.

Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan ketepatan waktu
penyelesaian produksi perlu dilakukan pemeriksaan operasional terkait hal tersebut.
Pemeriksaan operasional merupakan kegiatan untuk menilai tingkat efektivitas,

efisiensi dari suatu aktivitas. Pemeriksaan operasional sangat penting untuk dilakukan



dalam rangka perencanaan serta pengendalian proses produksi agar kinerja perusahaan

dapat lebih optimal dan sesuai dengan harapan yang telah ditentukan perusahaan.

1.2.1dentifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berikut adalah

identifikasi masalah yang akan dibahas:

1.

Bagaimana proses perencanaan yang telah dilakukan oleh PT ARS dalam proses
produksi?

Bagaimana proses pengendalian yang telah dilakukan oleh PT ARS dalam
proses produksi?

Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian
produksi?

Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari proses perencanaan dan pengendalian
produksi yang belum baik terhadap ketepatan waktu penyelesaian produksi?
Bagaimana peran pemeriksaan operasional pada perencanaan dan pengendalian
produksi yang dilakukan oleh pemeriksa dalam meningkatkan ketepatan waktu

penyelesaian produksi pada PT ARS?

1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian berdasarkan rumusan masalah yang

telah diuraikan adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui bagaimana perencanaan pada proses produksi yang dilakukan oleh
PT ARS.

Mengetahui bagaimana pengendalian pada proses produksi yang dilakukan oleh
PT ARS.

Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian
produksi.

Mengetahui dampak yang timbul dari proses perencanaan dan pengendalian
produksi yang belum baik terhadap ketepatan waktu penyelesaian produksi.
Mengetahui peran pemeriksaan operasional pada perencanaan dan pengendalian
produksi yang dilakukan oleh pemeriksa dalam meningkatkan ketepatan waktu

penyelesaian produksi pada PT ARS.



1.4.Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi berbagai pihak sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
Dengan melakukan penelitian pada PT ARS, diharapkan dapat mengenalkan
perusahaan tentang pemeriksaan operasional sebagai referensi dalam meningkatkan
ketepatan waktu penyelesaian produksi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
membantu perusahaan dalam mengetahui keunggulan maupun kelemahan terkait
perencanaan dan pengendalian pada proses produksi serta memberikan
rekomendasi yang membantu perusahaan dalam mempertimbangkan perbaikan
dalam proses produksi agar dilakukan tepat waktu sesuai perencanaan yang telah
dilakukan.

2. Bagi Peneliti
Dengan melakukan penelitian pada PT ARS, diharapkan dapat lebih paham dalam
mengimplementasikan teori-teori yang telah dipelajari saat kuliah sehingga lebih
mengerti terkait praktik pemeriksaan operasional terutama pada perencanaan serta
pengendalian proses produksi terkait ketepatan waktu penyelesaian produksi pada
sebuah perusahaan manufaktur.

3. Bagi Pembaca
Dengan dibuatnya laporan terhadap pemeriksaan operasional yang dilakukan
terhadap proses produksi PT ARS diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan pembaca terkait penelitian yang dilakukan, serta diharapkan pembaca
mendapat gambaran terkait pemeriksaan operasional, terutama pada perencanaan
serta pengendalian proses produksi terkait ketepatan waktu penyelesaian produksi.
Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi apabila melakukan
pemeriksaan operasional pada aktivitas produksi pada perusahaan lain yang sejenis

dalam upaya meningkatkan ketepatan waktu penyelesaian produksi.
1.5.Kerangka Pemikiran

Seiring dengan pesatnya perkembangan dunia bisnis di era ekonomi
global, perusahaan dituntut untuk mengelola aktivitas produksinya agar dapat
menciptakan nilai bagi perusahaan serta memiliki keunggulan kompetitif (competitive

advantages) perusahaan tersebut. Menurut Kotler dan Keller (2016:304) competitive
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advantages adalah keunggulan atas pesaing yang diperoleh dengan memberikan
kepada pelanggan value atau nilai yang lebih besar. Salah satu langkah yang dapat
dilakukan perusahaan untuk menciptakan nilai dan keunggulan adalah dengan

melakukan produksi secara tepat waktu.

Untuk menentukan langkah perusahaan dalam menciptakan nilai dan
keunggulan kompetitif, perlu dilakukan pemeriksaan operasional. Pemeriksaan
operasional menurut Reider (2002:2) adalah sebuah proses untuk menganalisis operasi
dan aktivitas intern perusahaan dengan mengidentifikasi area tertentu untuk perbaikan
positif yang berkelanjutan. Hal ini dilakukan dengan mengidentifikasi berbagai
permasalahan dalam kegiatan operasi perusahaan, mengidentifikasi penyebab
terjadinya masalah, menganalisis akibat yang muncul dari permasalahan yang ada,
serta mengembangkan rekomendasi untuk menanggulangi masalah operasi dan
aktivitas perusahaan. Aktivitas yang memerlukan perbaikan menjadi hal utama dalam
pemeriksaan operasional untuk mengatasi dampak negatif yang terjadi pada
perusahaan di waktu yang akan datang. Hasil dari pemeriksaan operasional adalah
evaluasi kegiatan operasi perusahaan. Kemudian evaluasi tersebut dikembangkan
menjadi rekomendasi yang ditujukan kepada perusahaan sebagai bahan pertimbangan
dalam melakukan perbaikan operasi terutama pada aktivitas produksi dalam upaya
meningkatkan ketepatan waktu penyelesaian produksi.

Menurut Reider (2002:39) terdapat 5 (lima) tahapan penting yang perlu
dilakukan dalam pemeriksaan operasional, yaitu:

1. Tahap Perencanaan (Planning Phase)
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan informasi umum terkait aktivitas
operasi perusahaan. Informasi yang diperoleh digunakan untuk membantu peneliti
untuk menentukan tahapan awal pemeriksaan yaitu menentukan critical area atau
critical problem dari perusahaan.

2. Tahapan Program Kerja (Work Program)
Pada tahap ini, peneliti membuat rencana kerja pemeriksaan operasional yang
disusun secara sistematis dan terdiri dari langkah-langkah kerja yang jelas guna
pemeriksaan operasional yang efektif dan efisien.

3. Tahap Penelitian Lapangan (Field Work Phase)



Pada tahap ini, peneliti melaksanakan pemeriksaan operasional berdasarkan Work
Program yang telah disusun. Pada tahap ini juga peneliti melakukan analisis
efektivitas dan efisiensi kegiatan operasi yang telah dilakukan serta pengendalian
yang dilakukan.
4. Tahap Pengembangan Temuan dan Rekomendasi (Development of Review Findings
and Recommendations Phase)
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengembangan atas temuan-temuan yang
diklasifikasikan menjadi 5 (lima) atribut yaitu condition, criteria, effect, cause and
recommendation. Tahap ini dilakukan agar rekomendasi yang diberikan dapat
diterapkan dan berguna bagi perbaikan operasi perusahaan.
5. Tahap Pelaporan (Reporting Phase)
Pada tahap ini, peneliti menyajikan laporan hasil kegiatan pemeriksaan operasional
yang telah dilakukan kepada perusahaan sebagai menjadi bahan pertimbangan
dalam melakukan perbaikan operasi.

Dalam perusahaan manufaktur, aktivitas produksi adalah salah satu
aktivitas operasi yang penting karena pada aktivitas ini bahan baku diolah sehingga
dapat menjadi produk jadi yang dapat dijual ke pasar. Produksi menurut Heizer, dkk
(2017:42) adalah proses penciptaan barang dan jasa. Aktivitas produksi yang
dilakukan perusahaan terdiri dari beberapa aktivitas yang dilakukan secara berurutan.

Menurut Romney dan Steinbart (2018:460), siklus produksi terdiri dari
empat aktivitas dasar sebagai berikut: perancangan produk yaitu aktivitas yang
bertujuan untuk membuat rancangan produk yang memenuhi kebutuhan konsumen
dari segi kualitas, daya tahan, dan fungsi yang secara bersamaan meminimalkan biaya
produksi; perencanaan dan penjadwalan produksi yaitu aktivitas yang bertujuan untuk
mengembangkan rencana produksi yang cukup efisien untuk memenuhi pesanan dan
mengantisipasi permintaan jangka pendek sambil meminimalkan persediaan bahan
baku dan barang jadi; operasi produksi yaitu aktivitas yang bertujuan untuk
menghasilkan output dari kegiatan produksi; dan akuntansi biaya yaitu aktivitas yang
bertujuan untuk memberikan informasi untuk perencanaan, pengendalian, dan evaluasi
kinerja operasi produksi, untuk menyediakan data biaya yang akurat tentang produk
untuk digunakan dalam penentuan harga dan keputusan produksi, dan untuk

mengumpulkan dan memproses informasi yang digunakan untuk menghitung nilai



persediaan dan harga pokok penjualan yang muncul dalam laporan keuangan
perusahaan. Tahapan perencanaan dan penjadwalan produksi dalam siklus produksi
perlu diikuti dengan tahapan pengendalian produksi agar dapat memastikan kegiatan
produksi telah dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah dirancang.

Perencanaan produksi menurut Eunike, dkk (2018:3) adalah aktivitas
mengevaluasi fakta yang telah terjadi di perusahaan pada masa lalu dan masa sekarang
serta mengantisipasi perubahan dan kecenderungan di masa mendatang untuk
menentukan strategi dan penjadwalan produksi yang tepat guna mewujudkan sasaran
memenuhi permintaan secara efektif dan efisien. Sementara, pengendalian produksi
menurut Eunike, dkk (2018:4) adalah aktivitas mengendalikan dan memastikan
seluruh rangkaian aktivitas yang telah direncanakan agar terlaksana sesuai dengan
target dan sasaran yang ditetapkan sekalipun terdapat beberapa perubahan dan
penyesuaian yang terjadi. Dalam melakukan perencanaan, perusahaan membutuhkan
suatu alat berupa dokumen yang disebut Master Production Schedule (MPS).

Master Production Schedule (MPS) menurut Eunike, dkk (2018:6)
adalah dokumen yang berisi suatu rencana mengenai jumlah yang harus diproduksi
pada suatu periode tertentu untuk setiap item produksi. MPS tidak hanya digunakan
pada saat perencanaan, namun digunakan juga dalam pengendalian produksi. Pada
aktivitas pengendalian, dilakukan perbandingan MPS yang terdiri dari waktu produksi
yang telah direncanakan dengan waktu aktual yang terjadi selama produksi
berlangsung.

Selain itu, pembahasan Master Production Schedule disebutkan dalam
jurnal Rostianingsih (2006:57). Dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa Master
Production Schedule adalah proses melakukan penjadwalan produksi dan pesanan
untuk setiap komponen/material yang terdapat dalam MPS tersebut. MPS juga
merupakan input untuk MRP (Material Requirement Planning) pada satu level di
atasnya, di mana MRP merupakan hasil breakdown dari perencanaan produksi yang
dilakukan oleh perusahaan.

Dengan adanya MPS, perusahaan dapat mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan yang terjadi dalam produksi secara detail. Jika perusahaan berhasil
mengidentifikasi kekuatan serta kelemahan tersebut maka perusahaan dapat mencari

langkah-langkah preventif dan korektif dalam meningkatkan aktivitas produksi.



Kegunaan MPS lainnya adalah berguna untuk membantu perusahaan
dalam menetapkan acuan dalam melakukan kegiatan produksi sehingga menjadi lebih
jelas dan mudah untuk dilakukan evaluasi. MPS memberikan dampak positif bagi
perusahaan dalam melakukan produksi yang tepat waktu serta proses yang lebih efektif
dan efisien. Namun dalam praktiknya, MPS yang telah dibuat sebagai acuan terkadang
diabaikan dalam penerapannya sehingga kegiatan produksi yang telah direncanakan
tidak dapat tercapai dari segi efektivitas serta efisiensi waktu yang dilakukan dalam
proses produksi.

Jika perusahaan tidak melakukan aktivitas produksi dengan tepat waktu,
maka dapat mengganggu perencanaan serta pengendalian produksi yang telah
direncanakan sebelumnya sehingga dapat merugikan perusahaan. Kemungkinan
kerugian yang dialami perusahaan antara lain berupa adanya biaya lembur karyawan
bilamana produksi yang terlambat harus diselesaikan pada jangka waktu tertentu. Lalu
kerugian yang mungkin dirasakan oleh perusahaan antara lain berupa risiko
pengurangan jumlah pesanan yang dilakukan oleh distributor karena keterlambatan
yang terjadi pada batch sebelumnya. Dari sisi pelanggan terdapat kemungkinan
beralihnya pilihan pelanggan terhadap produk yang dijual perusahaan karena pesaing
memiliki stok barang yang serupa dengan permintaan pelanggan serta pesaing tersebut
menawarkan harga yang bersaing dengan produk yang ditawarkan oleh perusahaan.

Untuk menghindari dampak kerugian yang ditimbulkan dari
keterlambatan penyelesaian produksi, perlu adanya identifikasi terhadap sebab dan
akibat yang ditimbulkan dari keterlambatan produksi sehingga dapat dilakukan

analisis terkait permasalahan tersebut agar rekomendasi yang diberikan tepat sasaran.





